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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh yang signifikan pada kemampuan
menceritakan kembali isi dongeng yang didengarnyapada siswa kelas Il SDN Bandung 1
Tulungagungtahun pelajaran 2014/2015. Antara siswa yang mengikuti pembelajaran sebelum
diterapkan model bertukar pasangan didukung media grafis (komik) dan siswa yang mengikuti
pembelajaran setelah diterapkan model bertukar pasangan didukung media grafis (komik). Penelitian
ini menggunakan teknik penelitian one-group pretest-posttest design. Menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas Il A SDN Bandung 1Tulungagung. Teknik
pengumpulan data berupa tes, dan instrumennya pedoman penugasan siswa yaitu tes tertulis.Analisis
data yang digunakan adalah statistik inferensial dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5%.
Hasil analisis yang dilakukan nilai thitung ( 8,143 ) > ttabel ( 2,093 ) dan nilai rata-rata kelas Il A
sebelum diterapkan model bertukar pasangan didukung media grafis (komik) (65) di antara 60 — 73 <
KKM (73) dan nilai kelas Il A dengan model bertukar pasangan didukung media grafis (komik)
(79,25) di antara 75-80 > KKM (73). Artinya ada pengaruh model bertukar pasangan didukung media
grafis (komik) terhadap kemampuan menceritakan kembali isi dongeng yang didengarnya siswa kelas
I1 SDN Bandung 1 Tulungagung 2014/2015.Hasil penelitian ini adalah ada pengaruh sangat signifikan
model bertukar pasangan didukung media grafis (komik) terhadap kemampuan menceritakan kembali
isi dongeng yang didengarnya siswa kelas 11 SDN Bandung 1 Tulungagung 2014/2015.

Kata kunci: model bertukar pasangan, media grafis (komik), kemampuan menceritakan kembali isi
dongeng yang didengarnya.

Abstract

This research aim is to know the difference significant effect towards the second grade students’
retelling story ability at SDN Bandung 1 Tulungagung in academic year 2014/2-15. Between the
students who participate in teaching learning process before being taught using “pair-switching” model
which supported by using graphic media (comic) and the students who participate in teaching learning
process after being taught using “pair-switching” model which supported by using graphic media
(comic). This research used technique of one-group pretest-posttest design. It used quantitative
approach with the second grade students at SDN Bandung 1 Tulungagung especially in Il A class as
the participant. The technique of collecting data is test, and the instrument is students’ assignment in
written test form. The data analysis that was used is inferential statistic using t-test in level of
significant 5%. The result of data analysis that was doneshows thatt-score (8,143) > t-table (2,093) and
the average score of 2A class before being taught using “pair-switching” model by using graphic media
(comic) (65) in between 60-73 < standard minimum score (73), and the I A students’ score by using
“pair-switching” which is supported by using graphic media (comic) is (79,25) between 75-80 > the
standard minimum score (73). It means that there is an effect of “pair-switching” model by using
graphic media (comic) to the second grade students’ retelling story ability at SDN Bandung 1
Tulungagung in academic year 2014/2015. The result of this research is there is significant effect of
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“pair-switching” model by using graphic media (comic) to the second grade students’ retell story
ability at SDN Bandung 1 Tulungagung in academic year 2014/2015.

Keywords : “pair-switching” model, graphic media (comic), retell story ability.

A. Pendahuluan Tujuan mata pelajaran bahasa

Bahasa memiliki peran sentral dalam
perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional peserta didik dan merupakan
penunjang keberhasilan dalam mempelajari
semua ilmu bidang studi.Pembelajaran
bahasa diharapkan membantu peserta didik
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya
orang lain, mengemukakan gagasan dan
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat
yang menggunakan bahasa tersebut, dan
menemukan serta menggunakan
kemampuan analitis dan imaginatif yang
ada dalam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia dengan baik dan benar,
baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia.

Tujuan  mata  pelajaran  bahasa
Indonesia menurut  Peraturan  Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006
Tentang Standar Isi  Untuk  Satuan
Pendidikan Dasar  dan Menengah
(2006:120), vyakni agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut.

1) berkomunikasi secara efektif dan
efisiensi sesuai dengan etika yang berlaku,
baik secara lisan maupun tulis, 2)
menghargai dan bangga menggunakan
bahasa Indonesia  sebagai  bahasa
persatuan dan bahasa negara, 3)
memahami  bahasa Indonesia  dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan, 4) menggunakan
bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, serta
mematangkan emosional dan sosial, 5)
menikmati dan memanfaatkan karya sastra

untuk memperluas wawasan,
memperhalus  budi  pekerti,  serta
meningkatkan pengetahuan dan

kemampuan berbahasa, 6) menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia
Indonesia.

Indonesia di atas secara garis besar yakni
agar peserta didik mampu berkomunikasi
dengan baik, memahami dan menghargai
bahasa Indonesia  sebagai  bahasa
persatuan untuk meningkatkan
intelektual serta dapat membanggakan
sastra Indonesia sebagai budaya bangsa.
Dalam Standar Kompetensi bahasa
Indonesia mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan
bersastra yang meliputi aspek-aspek
sebagai berikut : “l) mendengarkan, 2)
berbicara 3) membaca 4) menulis.
Keseluruhan aspek ini harus
dikembangkan dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia guna
mencapai  tujuan  pembelajaran  di
Sekolah Dasar”.

Salah satu keterampilan yang harus

dicapai pada keterampilan
mendengarkan pada kelas Il semester 2
yaitu Standar Kompetensi

Mendengarkan 5. Memahami pesan
pendek dan dongeng yang dilisankan,
dengan Kompetensi Dasar 5.2
Menceritakan kembali isi dongeng yang
didengarnya.

Proses belajar mengajar dapat
dicapai dengan penggunaan model
pembelajaran yang sesuai dan efisien
untuk mencapai tujuan pendidikannya.
Dalam mengajarkan suatu pembelajaran
tertentu harus dipilih model
pembelajaran yang paling sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai. Ketepatan
memilih  model pembelajaran sangat
berpengaruh  terhadap  keberhasilan
pembelajaran.  Salah  satu  model
pembelajaran yang akan digunakan
adalah  bertukar pasangan. Model
pembelajaran bertukar pasangan yang
perlu dipersiapkan adalah grafis (komik).
Grafis (komik) tersebut berisi gambar-
gambar yang disusun secara menarik dan
berwana sehingga dapat meningkatkan
minat belajar siswa.Grafis (komik) inilah
yang menjadi media dalam model
bertukar pasangan.
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Peran media pembelajaran amat
penting untuk membantu guru dalam
mencapai kompetensi dasar tersebut, selain
menggunakan metode dan model
pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Media pembelajaran ini bertujuan untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan
materi ajar kepada siswa.Pemakaian media
ini juga dapat membangkitkan motivasi dan
minat belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan di lapangan,
ternyata dalam kegiatan pembelajaran yang
terjadi di SDN Bandung 1 Tulungagung,
proses pembelajaran masih didominasi oleh
pembelajaran secara klasifikasi dengan
dominasi pada peran guru. Guru belum
menggunakan media pembelajaran yang
menarik siswa sesuai dengan materi yang
diajarkan yakni menceritakan kembali isi
dongeng, guru hanya mengandalkan buku
pegangannya hal inilah yang membuat
minat dan motivasi belajar siswa menjadi
berkurang sehingga siswa kesulitan untuk
menguasai materi tentang menceritakan
kembali isi dongeng yang didengarnya, hal
ini dapat mengakibatkan kemampuan dalam
menceritakan kembali isi dongeng menjadi
rendah/tidak tercapai secara maksimal.

Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut, salah satunya dengan
menerapkan model bertukar pasangan dan
media grafis (komik) karena model bertukar
pasangan dan media komik dianggap cocok
untuk materi menceritakan kembali isi
dongeng.Model dan media ini mempunyai
isi menarik bagi siswa karena di dalamnya
terdapat gambar-gambar yang disusun
secara menarik dan berwarna sehingga dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

Dengan menggunakan model bertukar
pasangan dan media komik ini diharapkan
dapat meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa dan membantu proses
pelaksanaan pembelajaran secara maksimal
guna  tercapainya  kompetensi  dasar
menceritakan kembali isi dongeng yang
didengarnya secara maksimal.

Atas uraian di atas maka dipilihlah
judul penelitian “Pengaruh Model Bertukar
Pasangan Didukung Media Grafis (Komik)
Terhadap Kemampuan Menceritakan
Kembali Isi Dongeng Yang Didengarnya

Siswa Kelas I SDN Bandung 1
Tulungagung 2014/2015.”

Materi yang diajarkan pada kelas 1l
semester 2 khususnya keterampilan
mendengarkan yaitu memahami pesan
pendek dan dongeng yang
dilisankan.Pada materi menceritakan
kembali isi dongeng, materi ini diberikan
agar siswa mampu menceritakan kembali
isi dongeng yang didengarnya, dari
uraian tersebut dapat diidentifikasi
masalah “Apakahketerampilan
mendengarkan mempengaruhi
kemampuan menceritakan kembali isi
dongeng pada siswa kelas Il SDN
Bandung 1 Tulungagung 2014/2015?”

Peran  guru  dalam  proses
pembelajaran amat penting, pada
dasarnya guru harus menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan bagi
siswa. Pada dewasa ini guru masih
menggunakan pembelajaran yang
klasikal tanpa adanya model dan media
pembelajaran. Guru dapat menggunakan
model bertukar pasangan dan media
komik pada materi dongeng namun guru
masih menggunakan teks yang ada di
dalam buku pembelajaran saja, maka
dapat diidentifikasi masalah “Bagaimana
kemampuan menceritakan kembali isi
dongeng sebelum diterapkan model
bertukar pasangan didukung media grafis
(komik) pada siswa kelas 1l SDN
Bandung 1 Tulungagung 2014/2015?”

Pada materi ini model dan media
yang dapat digunakan vyaitu bertukar
pasangan dan komik kerena bertukar
pasangan dan komik dapat meningkatkan
minat baca siswa.Di dalam bertukar
pasangan dan komik berisi gambar-
gambar dan dirancang untuk
memberikan hiburan bagi siswa. Seperti
penelitian yang dilakukan Thorndike,
diketahui bahwa anak yang membaca
komik lebih banyak misalnya dalam
sebulan minimal satu buah buku komik
maka sama dengan membaca buku-buku
pelajaran dalam setiap tahunnya, hal ini
berdampak pada kemampuan membaca
siswa dan penguasaan kosa kata jauh
lebih banyak dari siswa yang tidak
menyukai komik, maka dapat
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diidentifikasi masalah “Bagaimana
kemampuan menceritakan kembali isi
dongeng yang didengarnya  setelah
diterapkan  model bertukar pasangan
didukung media grafis (komik) terhadap
siswa kelas Il SDN Bandung 1 Tulungagung
2014/2015?”

Perubahan yang terjadi pada siswa baik
pengetahuan, sikap, bahkan kemampuan
merupakan wujud bahwa bahan ajar dengan
model bertukar pasangan dan media komik
tersebut dapat diidentifikasi “Apakah model
bertukar pasangan didukung media grafis
(komik) dapat mempengaruhi terhadap
kemampuan menceritakan kembali isi
dongeng yang didengarnya?”

Berdasarkan identifikasi masalah yang
telah disebutkan sebelumnya perlu diadakan
pembatasan masalah agar permasalahan
yang diteliti tidak meluas. Peneliti
membatasi permasalahan sebagai berikut.

1. Kemampuan menceritakan kembali isi
dongeng yang didengarnya  sebelum
diterapkan model bertukar pasangan
didukung media grafis (komik) terhadap
siswa kelas Il SDN Bandung 1 Tulungagung
2014/2015.

2. Kemampuan menceritakan kembali isi
dongeng yang didengarnya  setelah
diterapkan  model  bertukar  pasangan
didukung media grafis (komik) terhadap
siswa kelas |1 SDN Bandung 1 Tulungagung
2014/2015.

3. Adanya pengaruh dari model bertukar
pasangan didukung media grafis (komik)
dapat mempengaruhi terhadap kemampuan
mendengakan tentang menceritakan kembali
isi dongeng yang didengarnya pada siswa
kelas Il SDN Bandung 1 Tulungagung
2014/2015.

Berdasarkan pembatasan masalah di
atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
yang akan diteliti adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan menceritakan
kembali isi dongeng yang didengarnya
sebelum  diterapkan  model  bertukar
pasangan didukung media grafis (komik)
terhadap siswa kelas Il SDN Bandung 1
Tulungagung 2014/2015?

2. Bagaimana kemampuan menceritakan
kembali isi dongeng yang didengarnya
setelah diterapkan model bertukar pasangan

didukung media grafis (komik) terhadap
siswa kelas 1l SDN Bandung 1
Tulungagung 2014/2015?

3. Apakah model bertukar pasangan
didukung media grafis (komik) dapat
mempengaruhi  terhadap kemampuan
menceritakan kembali isi dongeng yang
didengarnya pada siswa kelas Il SDN
Bandung 1 Tulungagung?

Sesuai dengan yang diuraikan pada
rumusan masalah yang telah disebutkan,
maka penelitian ini mempunyai tujuan
ingin mengungkapkan :

1. Untuk mengetahui kemampuan
menceritakan kembali isi dongeng yang
didengarnya sebelum diterapkan model
bertukar pasangan didukung media grafis
(komik) terhadap siswa kelas 1l SDN
Bandung 1 Tulungagung 2014/1015.

2. Untuk mengetahui kemampuan
menceritakan kembali isi dongeng yang
didengarnya setelah diterapkan model
bertukar pasangan didukung media grafis
(komik) terhadap siswa kelas Il SDN
Bandung 1 Tulungagung 2014/2015.

3. Untuk membuktikan apakah
penggunaan model bertukar pasangan
didukung media grafis (komik) dapat
mempengaruhi kemampuan
menceritakan kembali isi dongeng yang
didengarnya pada siswa kelas Il SDN
Bandung 1 Tulungagung 2014/2015.

Berdasarkan tujuan penelitian di
atas, penelitian ini diharapakan dapat
berguna bagi manfaat teoretis, penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
pembuktian alternatif penerapan
modelpembelajaran bertukar pasangan
didukung media grafis (komik) dan
membantu peningkatan proses
pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya materi menceritakan kembali
isi dongeng yang didengarnya pada
siswa kelas 1l SDN Bandung 1
khususnya dan pada SD vyang lain,
penelitian ini digunakan sebagai sumber
referensi untuk penelitian berikutnya
yang ingin meneliti masalah yang
sama.Manfaat praktis, bagi peneliti
sebagai bahan latihan dalam penulisan
karya ilmiah, sekaligus menambah
wawasan dan pengalaman  secara
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langsung, bagi gurudapat digunakan oleh
guru kelas Il SDN Bandung 1 Tulungagung
untuk membantu guru dalam menciptakan
situasi belajar yang menyenangkan dan
dapat menentukan model pembelajaran yang
sesuai untuk mengajarkan menjelaskan
urutan membuat atau melakukan sesuatu
dengan kalimat yang runtut dan mudah
dipahami,  bagi  siswapenelitian  ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan
yang lebih luas bagi siswa dalam
pembelajaran bahasa indonesia, sehingga
perhatian siswa lebih meningkat dalam
menangkap informasi yang diberikan guru
dan siswa juga merasa senang dalam
kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk
menumbuhkan semangat belajarnya.
Dengan demikian, siswa dapat tertarik
dengan kegiatan pembelajaran dan siswa
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran,
bagi sekolah manfaat penelitian ini bagi
sekolah yaitu hasil penelitian ini dapat
menambah dan melengkapi hasil-hasil
penelitian  yang  telah dilakukan
sebelumnya. Selain itu penelitian ini
memberikan pengalaman yang sangat
penting dalam  memperbaiki  proses
pembelajaran  bahasa indonesia lebih
menarik dan efektif, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
B. Metode penelitian

Teknik penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yakni teknik one-group
pretest-posttest  design.  Teknik  ini

digunakan karena penelitian ini
menggunakan  satu  kelas,  pertama
menggunakan pre-test (sebelum

menggunakan model bertukar pasangan
didukung media grafis komik) terhadap
kemampuan menceritakan kembali isi
dongeng yang didengarnya, yang kedua
menggunakan  post-test  (menggunakan
model bertukar pasangan didukung media
grafis (komik) terhadap kemampuan
menceritakan kembali isi dongeng yang
didengarnya. Hasilnya dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat membandingkan
keadaan  sebelum  dengan  sesudah
menggunakan model bertukar pasangan
didukung media grafis (komik) terhadap
kemampuan menceritakan kembali isi

dongeng yang didengarnya.Desain ini
dapat digambarkan sebagai berikut.

Subjek Pra Perlakuan Pasca
K 0 P 0”
Waktu 1 Waktu 2 Waktu 3
Keterangan:
K :subjek perlakuan, O : observasi
pre-test, P : perlakuan model

bertukar pasangan dan media grafis
(komik), O” . Observasi post-
test

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data yang
terkumpul berupa angka dan analisisnya
menggunakan analisis statistik.

Peneliti ini menggunakan tes karena
dimaksudkan untuk mengungkap
kemampuan menceritakan kembali isi
dongeng yang didengarnyapada siswa
kelas Il. Tes digunakan pada awal dan
akhir  pelajaran.Maka  menggunakan
rumus korelasi product moment dengan
SPSS. Suatu soal bisa dikatakan valid,
dapat diketahui dengan cara
membandingkan r-hitung dengan r-tabel
dengan taraf signifikan yang sudah
ditetapkan yaitu 5%. Untuk
mempermudah dalam menghitung hasil
validasi butir soal, maka peneliti
menggunakan SPSS 16.0 for
Windows.Maka diperoleh hasil pengujian
butir soal yang dilakukan terhadap 18
siswa dan ditemukan N 18 dengan taraf
signifikansi 5% vyaitu 0.497, maka hasil
perhitungan tersebut kemudian
dibandingkan dengan r-tabel pada taraf
signifikansi 5%.

Langkah — langkah yang dilakukan
dalam pengumpulan data adalah sebagai
berikut. a. Tahap persiapan melakukan
pengamatan awal yang dilakukan
penelitian untuk memperoleh segala
informasi yang berhubungan dengan
proses pembelajaran Bahasa Indonesia
materi dongeng pada kelas 1l SDN
Bandung 1 Kecamatan Bandung
Kabupaten Tulungagung Tahun
Pelajaran 2014/2015.Mempersiapkan
instrumen yang digunakan dalam
penelitian, meliputi instrumen tes dan
non-test.Melakukan uji coba instrumen
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penelitian meliputi uji validitas. b. Tahap
pelaksanaan ~ melaksanakan  perlakuan
ternadap  sampel  penelitian  dengan
menggunakan model pembelajaran bertukar
pasangan didukung media grafis komik
materi dongeng. Instrumen yang digunakan
adalah non-test yaitu observasi.Observasi
digunakan untuk mangamati kegiatan guru
dan siswa selama melakukan pembelajaran
dengan menggunakan model bertukar
pasangan didukung media grafis komik
terhadap hasil belajar siswa.Melaksanakan
post-test untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penggunaan model bertukar
pasangan didukung media grafis komik
terhadap hasil belajar siswa. c. Tahap akhir
pengelompokan nilai siswa berdasarkan
kriteria yang ada untuk selanjutnya
dilakukan proses analisis.

Dalam peneliti ini peneliti
menggunakan teknik analisis data berupa
statistika inferensial.  Untuk  menguji
hipotesis penelitian digunakan statistika
inferensial dengan menggunakan rumus Uji-
T.

Norma keputusan yang digunakan
untuk penguji hipotesis adalah sebagai
berikut. a. Jika t-hitung > t-tabel dengan
taraf signifikan 5% maka signifikan,
artinya Ho ditolak. b. Jika t-hitung < t-
tabel dengan taraf singnifikan 5% maka
tidak signifikan, artinya Ho diterima
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil  pengolahan data  tentang
kemampuan menceritakan kembali isi
dongeng yang didengarnyapada siswa kelas
IISDN Bandung 1, hasil pre-test yaitu pada
tabel 1.

Statistics

N Valid 20

Missing 0
Mean 65.0000
Std. Error of Mean 1.14708
Median 65.0000
Mode 70.00
Std. Deviation 5.12989
Variance 26.316
Range 15.00
Minimum 55.00
Maximum 70.00
Sum 1300.00

Dari tabel tersebut diketahui
nilai mean 65, sedangkan nilai
mediannya 65, untuk nilai mode 70.
Standart deviation diperoleh 5.12989,
rangenya sebesar 15, dan nilai
minimum 55  sedangkan nilai
maximum 70.

Tabel 4.3 Frekuensi Perolehan

Nilai
Pretest
Cum
ulativ
Valid e
Freque Perc Percen Perce
ncy ent t nt
\Y 55 2 10.0 10.0 10.0
a .0
li 0
d 60 4 20.0 20.0 30.0
.0
0
65 6 30.0 30.0 60.0
.0
0
70 8 40.0 40.0 100.0,
.0
0
To 20 100. 100.0
tal 0

Berdasarkan data hasil pretest
tersebut, kemudian disajikan dalam
betuk histogram gambar 4.1 dibawah

=y

Grafik 4.1 Histogram Data Pretest
Berdasarkan data yang diperoleh,
diketahui bahwa siswa di kelas 11-A SDN
Bandung 1 memiliki nilai terendah 55
dan nilai tertinggi yaitu 70.Berdasarkan
data yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa kemampuan siswa menceritakan
kembali isi dongeng yang didengarnya
pada kelas 11-A memiliki rata-rata 65.
Tabel 4.4 StatistikPosttest

Py

Statistics
N Valid 20
Missing 0
Mean 79.2500
Std. Error of Mean 1.41770
Median 80.0000
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Mode 80.00
Std. Deviation 6.34014
Variance 40.197,
Range 20.00;
Minimum 70.00
Maximum 90.00
Sum 1585.00

Dari tabel tersebut diketahui nilai
mean 79.25, sedangkan nilai mediannya
80, untuk nilai mode 80. Standart
deviation diperoleh 6.34014, rangenya
sebesar 20, dan nilai minimum 70
sedangkan nilai maximum 90.

Tabel 4.5 Distribusi

FrekuensiPerolehan Nilai Data

Posttest
Posttest
Cumul
Valid ative
Freque Perc Perce Percen
ncy ent nt t
\Y% 70. 5 25.0 25.0 25.0
a 00
:j' 80. 10 50.0 50.0 75.0
00
85. 3 15.0 15.0 90.0
00
90. 2 10.0 10.0 100.0,
00
To 20 100. 100.0
tal 0

Berdasarkan data hasil posttest
tersebut, kemudian disajikan dalam
bentuk histogram gambar 4.2 dibawah
ini.

Grafik 4.2 Histogram Data Posttest
Berdasarkan data yang diperoleh,
diketahui bahwa siswa di kelas 1I-A SDN
Bandung 1 memiliki nilai terendah 70 dan
nilai tertinggi yaitu 90.Berdasarkan data
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa menceritakan kembali isi
dongeng yang didengarnya pada kelas II-A
memiliki rata-rata 79.25.
1. Uji Validitas
Hasil rekapitulasi uji validitas dapat
dilihat pada tabel berikut.

ey

Tabel 4.6 Hasil Rekapitulasi Uji
Validitas

r-

tabel Kriteria

No r-hitung

1,3
7,
10,
12,
19, <0.497 0.497
20,
24,
29,
30

Tidak
valid

2,4,
5, 6,
8,9,
11,
13,
14,
15,
16,
17, >0.497 0.497 Valid
18,
21,
22,
23,
25,
26,
27,
28

Dari tabel hasil pengujian
tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa dari 30 soal yang diujikan
dinyatakan valid sebanyak 20 soal
sehingga layak untuk dijadikan
instrumen penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Tabel 4.7 Tabel Hasil Uji
Reliabilitas
Case Processing Summary

N %
Case Valid 18 100.0
® Excluded® 0 .0
Total 18 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Cronbach’ Based on
s Alpha Standardized Items N of Items
.854 .856 30

Keputusan reliabel/tidak reliabel
dilihat dari kolom Cronbach’s
Alpha. Bila angka korelasi di bawah
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0,60 dinyatakan  tidak reliabel.
Sebaliknya bila angka korelasinya diatas
0,60 maka dinyatakan reliabel. Nilai
Cronbach’s Alpha sebesar = 0,854,
maka alat ukur tersebut sudah
reliabel/handal.
3. Uji Normalitas

Dalam hal ini peneliti menggunakan uji
normalitas kolmogrov-smirnov.

Tabel 4.8 UjiNormalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Posttes
Pretest t

N 20 20,
Normal Mean 65.0000 79.250,
Parameters*”® 0
Std. 5.12989 6.3401

Deviation 4

Most Extreme Absolute .235 .297
Differences Positive .165 203
Negative -.235 -.297
Kolmogorov-Smirnov Z 1.052 1.329
Asymp. Sig. (2-tailed) .219 .059

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dasar pengambilan keputusan:

e Nilai signifikan < 0,05 maka distribusi
tidak normal.

e Nilai signifikan > atau = 0,05 maka
distribusi normal.

Berdasarkan uji normalitas  data,
diperoleh nilai signifikan untuk data pretest
sebesar .219> 0,05 , sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Sedangkan untuk data posttest
.059> 0,05 sehingga dapat disimpulkan data
berdistribusi normal.

Hipotesis adalah jawaban sementara
atas  permasalahan  yang  diajukan.
Berdasarkan analisis uji hipotesis dilakukan
dengan uji t menggunakan spss 16.0
diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4.9 Hasil Uji-t

Paired Samples Test

e r
v r
i 0
a r
ti M U
0 e Lo p
n a we p
n r er
7 1 - - 19 .00
. . 17. 1 0
4 8 7 91 0.
] 2 5 27 5
6 0 9 8
2 0 7
4 0 2
1

Paired Differences
S S 95%

1 t t Confidenc Sig.
d d e Interval (2-
. . of the tail
D E Difference df ed)

thing = 8,143 > 2,093 artinya = Ho
ditolak H, diterima

ttanel = 2,093

sig (2-tailed) = 0,000 > 0,05
(signifikan)

Dasar pengambilan keputusan:

e Jika nilai signifikan > 0,05 maka
hipotesis nihil diterima.

e Jika nilai signifikan < 0,05 maka
hipotesis nihil ditolak.

Berdasarkan hasil analisis data pada
kemampuan siswa tentang materi
menceritakan kembali isi dongeng yang
didengarnya siswa kelas [l SDN
Bandung 1 sebelumditerapkanmodel
pembelajaran Bertukar Pasangan dengan
media grafis (komik), dapat dinyatakan
bahwa siswa kelas Il SDN Bandung 1
Kecamatan Bandung Kabupaten
Tulungagung Tahun Pelajaran
2014/2015 kurang mampu karena nilai
rata—rata yang diperoleh hanya 65,00 dan
belum ada siswa yang mencapai KKM
73.Berdasarkan hasil analisis data pada
kemampuan siswa tentang materi
menceritakan kembali isi dongeng yang
didengarnya siswa kelas [l SDN
Bandung 1 sebelum diterapkan model
pembelajaran Bertukar Pasangan
didukung media grafis (komik), dapat
dinyatakan bahwa siswa kelas Il SDN
Bandung 1 Kecamatan Bandung
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KabupatenTulungagung Tahun Pelajaran
2014/2015 mampu karena nilai rata—rata
yang diperoleh 79,25. Sehingga dapat
bahwadari 20 siswa, semua telah mencapai
KKM vyang telah ditentukan vyaitu 73.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa siswa kelas Il
SDN Bandung 1 Kecamatan Bandung
Kabupaten Tulungagung dinyatakan mampu
memahami materi menceritakan kembali isi
dongeng yang didengarnya menggunakan
model pembelajaran Bertukar Pasangan
didukung media grafis (komik).

Berdasarkan  hasil  analisis  data
kemampuan  siswa  tentang  materi
menceritakan kembali isi dongeng yang
didengarnya dapat diketahui
perbedaanantara hasil rata-rata sebelum
penggunaan model pembelajaran Bertukar
Pasangandidukung media grafis (komik)
(pretest) dan sesudah penggunaan model
pembelajaran Bertukar Pasangan didukung
media grafis (komik) (posttest). Hal ini
dapat dibuktikan berdasarkan hasil analisis
sebagaimana tercantum pada tabel 4.3
pengujian hipotesis dengan menggunakan
uji t (paired samples test) menggunakan
taraf signifikansi 5% diperoleh df 19 dan
sig. (2 tailed) 0,000. Karena sig. (2 tailed) =
0.000 < taraf signifikansi 0.05 maka artinya
terdapat pengaruh yang signifikan pada
kemampuan menceritakan kembali isi
dongeng yang didengarnya.

Dengan demikian terbukti bahwa ada
pengaruh penggunaan model pembelajaran
Bertukar Pasangan didukung media grafis
(komik) terhadap kemampuan menceritakan
kembali isi dongeng yang didengarnya
siswa kelas Il SDN Bandung 1 Kecamatan
Bandung Kabupaten Tulungagung Tahun
Pelajaran 2014/2015.

D. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
dirumuskan  beberapa  kesimpulan
sebagai berikut.

1. Kemampuan siswa dalam menceritakan
kembali isi dongeng yang didengarnya
sebelum diterapkan model pembelajaran
Bertukar Pasangandidukung media grafis
(komik) pada siswa kelas Il SDN Bandung 1
Kecamatan Bandung Kabupaten

Tulungagung Tahun Pelajaran
2014/2015 dinyatakan kurang mampu
karena nilai rata-rata yang diperoleh
adalah 65 sehingga belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang sudah ditentukan yaitu 73.

2. Kemampuan siswa dalam
menceritakan kembali isi dongeng yang
didengarnya setelah diterapkan model
pembelajaran Bertukar
Pasangandidukung media grafis (komik)
pada siswa kelas Il SDN Bandung 1
Kecamatan Bandung Kabupaten
Tulungagung Tahun Pelajaran
2014/2015 dinyatakan mampu karena
nilai rata — rata yang diperoleh 79,25
sehingga telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah
ditentukan yaitu 73.

3. Ada pengaruh penggunaan Model
Pembelajaran Bertukar
PasanganDidukung Media Grafis
(Komik) Pada Siswa Kelas Il SDN
Bandung 1 Kecamatan Bandung
Kabupaten Tulungagung Tahun
Pelajaran 2014/2015. Besarnya pengaruh
penggunaan Model Pembelajaran
Bertukar  PasanganDidukung  Media
Grafis (Komik) Pada Siswa Kelas Il
SDN Bandung 1 Kecamatan Bandung
Kabupaten Tulungagung Tahun
Pelajaran  2014/2015 menghasilkan
peningkatan nilai yang tinngi dari nilai
yang sebelumnya.

Berdasarkan simpulan penelitian
tersebut, dapat diperoleh implikasi
penelitian  sebagai  berikut.Implikasi
Teoritis dalam proses belajar mengajar
ada empat komponen penting yang
berpengaruh bagi keberhasilan belajar
siswa, yaitu bahan belajar, suasana
belajar, media dan sumber belajar, serta

guru sebagai subyek
pembelajaran..Implikasi Praktis
penggunaan model pembelajaran

Bertukar Pasangandidukung media grafis
(komik),memudahkan  siswa  dalam
memahami dan mengingat materi, karena
model pembelajaran dan media tersebut
memberikan gambaran konkret terhadap
materi menceritakan kembali isi dongeng
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yang didengarnya melalui gambar yang
disajikan.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut.Bagi Sekolah dengan
adanya peningkatan kemampuan siswa,
tentunya pihak sekolah dapat mengambil
kebijakan dalam mengembangkan
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran yang relevan dan media
pembelajaran pada mata pelajaran yang
lain.Bagi guruharus mulai merubah kegiatan
pembelajaran yang monoton, perlu adanya
pengembangan dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran dan media pembelajaran yang
sesuai. Bagi siswamelalui penggunaan
model pembelajaran Bertukar
Pasangandidukung media grafis (komik)
pada siswa kelas Il SDN Bandung 1 ikut
terlibat dan aktif dalam  kegiatan
pembelajaran sehingga kegiatan belajar
mengajar menjadi  lebih  efektif dan
memberikan hasil belajar yang
maksimal.Bagi peneliti selanjutnya hasil
penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
peneliti lain untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan menambahkan variabel
penelitian yang baru pada mata pelajaran
selain Bahasa Indonesia sehingga dapat
meningkatkan kreatifitas peneliti untuk
memunculkan hasil penelitian baru yang
bermanfaat bagi dunia pendidikan
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